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The data analysis technique used is multiple linear
regression with SPSS software version 25.

The sampling method used is purposive sampling,
which uses several criteria so that there are muzakki
fundraising senyum mandiri Purwakarta, aged 19-50 years,
domiciled in Purwakarta, one respondent can only fill out
one questionnaire.

The results showed that both free variables
simultaneously have a significant effect on bound variables.
Of the total dependent variables, 60.3% simultaneously
affected the interest of muzaki ziswaf Senyum Mandiri

Purwakarta.

PENDAHULUAN Instrumen terpenting dalam ekonomi
) i i syariah untuk meningkatkan kesejahteraan

Di era industri 4.0, banyak orang negara dalam pengelolaan dan penyaluran
semakin memanfaatkan kemajuan zakat, infaq, sedekah, dan wakaf (ZISWAF)
teknologi. Kemajuan teknologi tersebut (Kyrjono, et al., 2022). ZISWAF tidak hanya
dapat memberikan kemudahan bagi banyak didasarkan pada nilai keimanan sebagai
pekerjaan dan aktivitas sehari-hari, salah seorang muslim tetapi juga pada dimensi-
satunya adalah transaksi pembayaran  4imensi yang mempengaruhi bidang sosial
online. Kemajuan teknologi ini merupakan — dan ekonomi masyarakat. Pengentasan
langkah  revolusioner, terutama bagi kemiskinan dan kesejahteraan sosial
penumbuhan dan penyebarluasan nilai-nilai merupakan perintah dan anjuran dari Allah
agama secara digitalisasi. Indonesia SWT melalui kewajiban zakat, infaq,
merupakan negara dengan penduduk sedekah, wakaf,dan lain-lain (Adilla et al.,
mayoritas muslim terbesar secara global 2021). Khusus untuk amalan sedekah
memiliki potensi dan peluang yang besar merupakan amalan yang paling signifikan
untuk menjadi pusatekonomi syariah dunia potensinya karena jumlahnya tidak terbatas

juga dipengaruhi oleh perkembangan o )
teknologi, memperkenalkan sistem ekonomi Zakat memiliki peluang dan potensi

syariah dengan tujuan kesejahteraan. yang  sangat besar untuk terus
dikembangkan guna mengentaskan

kemiskinan di masyarakat dan umat.
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Kenyataannya, hal itu terjadi di lapangan
selama satu dekade, dimana penghimpunan
zakat mengalami perkembangan yang
pesat, dan menarik untuk dicermati,
terutama dari pertumbuhannya (Yuliasih, et
al., 2021; Nurjanah, et al., 2019). Namun,
peningkatan pertumbuhan perolehan zakat
yang sangat menggembirakan, tidak di
bawah potensi zakat vyang harus
dikumpulkan (Tho’in & Marimin, 2019).
Tingkat penyerapan zakat di negara kita
dapat dilihat pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Organisasi Pengelola Zakat
(OPZ), bahwa perolehan dana zakat pada
tahun 2015 hanya 1,3% dari total potensi
perolehan zakat itu sendiri. Setiapmanusia di
muka bumi ini diberi amanah untuk
mengelola harta kekayaannya berdasarkan
prinsip dan ketentuan agama. Jadi mereka
dilarang menghambur- hamburkan dan
menghambur-hamburkan hartanya karena
ada hak-hak sosial (Tho’in& Marimin, 2019).
Yang dimaksud dengan hak sosial adalah
hak orang lain, terutamafakir miskin, atas
kelebihan hartanya, seperti membayar
zakat.

Di tengah problem sosial masyarakat
Indonesia dan tuntutan akan kesejahteraan
ekonomi akhir-akhir ini, keberadaan zakat
menjadi sangat strategis. Zakat sebagai
salah satu aspek ajaran Islam yang
berdimensi spiritual, zakat juga merupakan
ajaran yang menekankan pentingnya
kesejahteraan ekonomi (dimensi sosial) dan
kesejahteraan umat (M Nurfaidah, 2016).

Zakat yang didefinisikan sebagai aset
yang disumbangkan untuk kemanusiaan
dalam jangka waktu yang relatif lama
(Mahri, et al., 2022). Zakat memiliki dua
fungsi yaitu fungsi ritual dan sosial ekonomi.
Fungsi ritualnya, Zakat adalah sebagai
implementasi iman seseorang dalam bentuk
kesadaran beramal saleh yang dapat
diharapkan pahalanya mengalir terus
menerus hingga yang bersangkutan telah
meninggal dunia (Mahri, et al., 2017).
Sedangkan fungsi sosial ekonominya,
sebagai bentuk solidaritas yang menjadi
kontributif terhadap kesejahteraan
masyarakat yang abadi (dana sosial abadi)
(Kurniawati et al., 2021).

Adapun gambaran potensi zakat di
Indonesia dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 1
Potensi Zakat di Indonesia

penghasilan Jumiah Tarit Wakali Watkat Wakaf
| fEutanifp) | Musihe bin | Usnghin | Usngihn |

Rp 1 Juts 4 Juta RpS.000.000 | Rp20 Miyar | Rp 240 Milyar

Rp 2 juta-Rp 3 juta 3 Juta Rp10.000.000 Rp 30 Milyar Rp 300 Mityar

Rp 3 juta - Rp 5 futa 2.Juta RpS0.000.000 | Rp 100 Milyar | Rp 1.2 Trillun

Rp 5 juta = Rp 10 1 Juta
L juta 1

Total 3 Tritlun

Rp100.000.00 Rp 100 Mityar Rp 1.2 Triliun
]

Sumber : (Kurniawali et al., 2021)

Berdasarkan Tabel 1 potensi wakaf di
Indonesia yang mencapai Rp 3 ftriliun per
tahunnya akan tetapi realitanya hanya 215
miliar (Amin, 2020). Rendahnya edukasi
mengenai zakat tersebut menimbulkan
ketidaktertarikan pada zakat sehingga
belum mencapai potensi yang diperkirakan.

Indonesia merupakan negara dengan
jumlah umat muslim terbesar di dunia
namun meski demikian perkembangan
zakat di Indonesia tidak berjalan dengan
baik, masih banyak umat muslim di
Indonesia yang lalai dan mengabaikan

kewajibannya untuk berzakat. Pusat
Ekonomi dan Bisnis Syariah Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia (PEBS-

FEUI) dan Indonesia Magnificence of Zakat
atau IMZ menyatakan bahwa penyebab
rendahnya realisasi penerimaan dana zakat,

infag dan sedekah disebabkan oleh
beberapa hal, pertama, rendahnya
kesadaran muzakki (pembayar zakat)

karena minimnya pengetahuan muzakki
mengenai zakat, kurangnya sosialisasi
mengenai zakat dan rednahnya
kepercayaan terhadap Organisasi
Pengelolaan Zakat. Kedua, @ masih
rendahnya efisiensi dan efektivitas tasharuf
(pendayagunaan) dana zakat tekait masih
besarnya jumlah Organisasi Pengelolaan
Zakat dengan skala usaha yangkecil dan
lemahnya kapasitas kelembagaan serta

sumber daya manusia zakat. Ketiga,
lemahnya kerangka regulasi dan
institusional zakat karena ketiadaan

lembaga regulator pengawas dan tidak
jelasnya relasi zakat dengan pajak. Padahal
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islam lebih mendorong untuk melakukan
pengumpulan zakat secara kolektif melalui
amil zakat dibandingkan pengelolaan secara
individual, oleh karena itu dibutuhkan
lembaga amil zakat yang profesional,
amanah dan kredibel dalam kinerjanya
menghimpun dan mengelola zakat.

Yayasan Senyum mandiri merupakan
lembaga sosial kemanusiaan yang berfokus
kepada pemberdayaan masyarakat
ekonomi lemah untuk mencapai
kemandirian dan kesejahteraan. Yayasan
Senyum mandiri berlamat di Babakancikao,
Purwakarta Regency, West Java 41151.
Masih rendahnya minat muzakki di Yayasan
Senyum mandiri, hal tersebut terlihat dari
salah satu program Yayasan Senyum
mandiri yaitu Bintang Senyum Harapan
(Bisa). Bintang Senyum Harapan (Bisa)
adalah sebuah program bantuan biaya
pendidikan untuk anak-anak putus sekolah
agar mampu melanjutkan pendidikannya
dan beasiswa untuk anak yatim dhuafa
berprestasi.

89 Senyum
|/, /mandiri

Gambar 1
Program Yayasan Senyum Mandiri

Berdasarkan Gambar di atas dapat
dilihat program Bintang Senyum Harapan
(Bisa) dari target donasi sebesar Rp.
100.000.000 hanya baru terkumpul sebesar
Rp. 1.501.372.

Kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap fundraising senyum
mandiri Purwakarta sehingga
mengakibatkan minat muzakki yang
rendah, dari beberapa indikator minat
muzakki, hasil tanggapan responden
menunjukkan bahwa mayoritas muzakki
kurang berminat dalam  melakukan
pembelian zakat pada Fundraising Senyum
Mandiri.

Rendahnya kepercayaan
masyarakat menjadi penyebab masyarakat
membagikan zakat secara tradisional,
karena masyarakat dapat melihat langsung
mustahiknya. Berdasarkan implementasi
zakat di masyarakat muslim Indonesia
tampaknya masih ada celah antara harapan
dan kenyataan; mayoritas orang Indonesia
beragama Islam - dengan potensi dana
zakat yang besar - namun kenyataannya
dana zakat terkumpul secara nasional
melalui lembaga zakat jauh dari apa yang
diharapkan. Di Indonesia, agen penagihan
dan penyaluran dana zakat (yang telah
diatur dalam peraturan  perundang-
undangan) telah dibuat tetapi tidak ada
perangkat hukum yang dapat memaksa
umat Islam untuk membayar zakat.
Berdasarkan hal tersebut, kesadaran dalam
membayar zakat akan dipengaruhi oleh
pemahaman masyarakat tentang zakat
(Widiyanto, 2017). Dalam implementasinya
muzakki merasa sudah mengeluarkan
zakat kepada mustahik sesunggguhnya,
namun Kkenyataannya hanya didasarkan
karena kedekatan emosi belaka. Misal di
distribusikan kepada sanak saudaranya
sendiri, yang menurut dirinya kerabatnya itu
dalam kategori mustahik, padahal jika
diperhatikan dengan seksama masih
banyak orang-orang yang lebih berhak
untuk menerimanya seperti lebih miskin,
lebih  fakir  dan lebih menderita
dibandingkan dengan kerabatnya tersebut
(Basri, 2015). Hingga masa sekarang
masyarakat memilih dan menggunakan
model penyaluran zakat secara door to door
maupun tradisional dengan memilih masjid,
dengan dalih bahwa hal tersebut dekat
rumah yang lebih didasari kepraktisan dan
kedekatan lokasi (Harahap, 2019).
Permasalahan atau problematika yang
akan diresearch dalam kasus ini rendahnya
minat muzzaki membayar zakat pada
Fundraising Senyum Mandiri.

Minat adalah suatu kecenderungan
hati kepada sesuatu. Minat timbul dari
dalam diri seseorang apabila sesuatu yang
diminati itu bermanfaat, bisa dirasakan,
dialami secara nyata, dan bila pihak luar
juga mendorong kearah itu. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan dorongan kuat bagi seseorang
untuk melakukan segala sesuatu dalam
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mewujudkan keinginannya. Minat dapat
timbul karena adanya faktor internal dan
eksternal.

Dua faktor yang mendorong Minat
Muzaki Di Fundraising Senyum Mandiri
Purwakarta yaitu digitalisasi Marketing dan
Religiusitas. Sebagai suatu lembaga yang
melakukan pengelola zakat, maka sudah
semestinya harus mengetahui berbagai
faktor yang menyebabkan minat seseorang
untuk melaksanakan kewajibannya untuk
membayar zakat. Pada era digitalisasi,
teknologi telah masif dioptimalkan untuk
memudahkan dalam pemenuhan
kebutuhan hidup (P. Y. Santoso, 2018),
termasuk kebutuhan penyaluran zakat.
Digitalisasiisasi zakat dapat mempermudah
pengajaran kepada masyarakat Indonesia
tentang zakat, infaq, dan shadagah yang
sebagian besar beragama Islam.

Transformasi digitalisasi
menunjukkan adanya peningkatan pada sisi
efisiensi, efektivitas serta mencapai
jangkauan yang lebih luas. Selain itu,
digitalisasiisasi penyelenggaraan zakat
mampu menguatkan ekosistem zakat di
Indonesia Rohmaniyah, (2022) melalui
dukungan pembayaran menggunakan
aplikasi digitalisasi, pembayaran
digitalisasi, dan media sosial (influencer).
Zakat, infag, dan sedekah adalah semua
kontribusi Islam. Menurut Rohim, (2019),
dengan beralih ke penggunaan saluran
dalam penggalangan dana digitalisasi,
program administrasi dan pengumpulan
zakat dapat dilakukan lebih efektif, dan
masyarakat umum dapat dididik tentang
tanggung jawab untuk berzakat sebagai
hasilnya. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Astuti & Prijanto,
(2021) yang menyatakan bahwa
menunjukkan bahwa semakin tinggi
persepsi masyarakat terhadap kemudahan
penggunaan layanan  digitalisasiisasi
marketing maka, semakin tinggi pula
masyarakat dalam menyikapi layanan zakat
digitalisasiisasi marketing.

Faktor religiusitas menjadi salah
faktor yang mempengaruhi minat muzakki
dalam membayar zakat. Hal ini sejalan
dengan Setiawan, (2019) yang
menjelaskan bahwa religiusitas merupakan
wujud dari implementasi pedoman umat

Islam yang diikuti dalam melakukan
aktivitas sehari-hari dan penilaian mereka
terhadap keputusan pemenuhan kewajiban
membayar zakat. Adanya keyakinan
terhadap Allah , kemauan untuk patuh
terhadap perintah Allah dan konsekuensi
sosial dengan dilandasi pengetahuan serta
pemahaman yang baik akan membentuk
religiusitas muzakki dalam pengaruhnya
terhadap minat membayar zakat melalui
lembaga amil zakat. Sehingga, semakin
tinggi tingkat religiusitas muzakki, maka
akan semakin tinggi minat muzakki dalam
membayar zakat.

Pemahaman dan pengetahuan
seseorang tentang agama terikat dengan
keberagamaan seseorang, yang
diwujudkan dalam bentuk amanat dan
larangan yang merupakan ajaran agama.
Dalam skenario ini, semakin besar
religiusitas, semakin besar kemungkinan
menjadi salah satu elemen keberhasilan
dalam mengumpulkan sumbangan wakaf.
(Kurniawati et al., 2021). Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tho'in & Marimin, (2019) yang menyatakan
bahwa religiusitas berpengaruh secara
signifikan terhadap minat.

KERANGKA TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Digitalisasi Marketing

Digitalisasi  Marketing is the
application of the internet and related
digitalisasi technologies in conjunction with
traditional communications to to achieves
Marketing  objectives  (Chaffey dan
Chadwick, 2016). Definisi ini diartikan
bahwa digitalisasi marketing adalah suatu
aplikasi dari internet yang berkaitan dengan
teknologi digitalisasi yang di dalamnya
berkaitan dengan banyak media yang
bertujuan untuk mencapai tujuan
pemasaran. Advertising atau periklanan ini
merupakan usaha penyajian non-personal
atau promosi produk yang dibayar oleh
pihak perusahaan. Iklan merupakan
strategi komunikasi pemasaran dengan
media tv, radio, majalah, koran dan lainnya.
Strategi pemasaran yang menggunakan
internet dan teknologi informasi sebagai
media pemasaran disebut juga sebagai
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digitalisasi  Marketing,
Muljono, 2018).

Dari beberapa pendapat para ahli di
atas, digitalisasi Marketing dapat di
simpulkan sebagai kegiatan pemasaran
untuk mempromosikan sebuah merek dan
produk dengan menggunakan media
digitalisasi yang dapat menjangkau
konsumen luas secara cepat (tepat waktu),
pribadi, dan relevan. Banyaknya kegiatan
digitalisasi Marketing yang dilakukan oleh
perusahaan perusahaan, membuktikan
bahwa metode pemasaran ini memiliki
banyak kelebihan dan manfaat positif yang
dapat diperoleh. Pemasaran digitalisasi
(digitalisasi Marketing) merupakan bentuk
pemasaran yang modern sekaligus
memberi harapan baru bagi perusahaan
dalam melakukan bisnisnya (Anshari &
Mahani, 2018). Strategi  digitalisasi
Marketing yang dapat diterapkan vyaitu:
situs, media sosial, media transportasi,
memasang iklan secara daring, forum
diskusi, dan aplikasi mobile (Komalasari et
al., (2020).

(Ryan  Kristo

Religiusitas

Religiusitas menurut adalah tingkat
kepercayaan pada seseorang Yyang
dimanifestasikan dalam perilaku dan praktik
ibadah (Puspitosari, 2019; Muflih & Juliana,
2021). Religiusitas adalah kepercayaan
pada Tuhan disertai dengan komitmen
untuk mengikuti  prinsip-prinsip  yang
diyakini ditetapkan oleh Tuhan (Sunanda,
2020 ; Juliana, et. al., 2023a). Religiusitas
tercermin  melalui sikap dan perilaku
individu, oleh karena itu sejauh mana
pengaruh agama, sikap, dan perilaku
seseorang bergantung pada tingkat
religiusitas yang dimiliki masing- masing
individu dan pentingnya agama di tempat itu
sendiri (Khatimah & Juliana, 2021; Juliana,
et, al., 2023b) . Dengan demikian, orang
yang lebih religius cenderung
menyelaraskan  perilakunya  terhadap
hukum agama dan mengambil keputusan
sesuai dengan agama mereka (Nawal lka
Susanti et al., 2020; Juliana, et al., 2022).
Religiusitas  merupakan bagian dari
karakteristik pribadi seseorang yang
dengan sendiri akan menggambarkan
personalitas sebagai internalisasi nilai-nilai

religiusitas secara utuh yang diperoleh dari
hasil sosialisasi nilai religius disepanjang
kehidupanya (Yanuarti, 2018; Al Qorni &
Juliana, 2020; Juliana, et al.,, 2023c)).
indikator religiusitas menurut Sunanda,
(2020) yaitu: pengetahuan, ideologi, praktik
publik, praktik pribadi dan pengalaman.

Minat Muzakki

Minat adalah suatu Kkeinginan
individu baik yang berasal dari dorongan
atau motivasi dari dalam diri sendiri ataupun
dorongan kuat bagi seseorang untuk
melakukan segala sesuatu yang disertai
perasaan senang (Muawanah, 2019;
Juliana, et al., 2020; Monoarfa, et al., 2023).
Minat menurut Annas et al, (2022)
merupakan kesukaan atau kecenderungan
hati kepada sesuatu, perhatian atau
keinginan. Minat merupakan aspek psikis
manusia yang mendorong untuk mencapai
tujuan. Minat adalah kecenderungan dalam
diri individu untuk tertatik pada sesuatu
objek atau menyenangi sesuatu objek
(Adirestuty, et al.,, 2021; Ardianto et al.,
2019). Dorongan dari dalam dan luar yang
bersinergi dengan sikap untuk memutuskan
memenuhi  kewajiban zakat (Shaleh,
2003).Minat adalah rasa suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada yang menyuruh (Djaali, 2012).
Minat merupakan suatu ketertarikan
individu terhadap satu obyektertentu yang
membuat individu itu sendiri merasa
senang dengan obyek tersebut. Menurut
Rahmadani et al., (2021). Pengukuran
minat menggunakan beberapa indikator
yaitu dorongan dari dalam diri individu, motif
sosial dan faktor emosional (Setiawan,
2019).

METODOLOGI PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Muzakki
fundraising Senyum Mandiri Purwakarta.
Teknik  pengambilan  sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dengan kriteria yang
telah ditentukan oleh peneliti, yaitu:
muzakki  fundraising senyum mandiri
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Purwakarta, Usia 19-50 tahun, domisili di
Purwakarta, satu responden hanya boleh
mengisi satu dengan jumlah 96 responden.
Teknik analisis data yang digunakan regresi
linear dengan software SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan
regresi linear dengan SPSS versi 25 maka
didapatlah tabel sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Regresi

Coefficients?
Standardized Standardized
Coefficients Coefficients
~ S
[Model | B | Bmor | deta | t | Sig
1] (Constanty 1,971 961 2,050 | 043
Digitalisasiisasi
Marketing 382 082 482 | 4677 | 000
| [Religiusitas 213 | 064 341 3312 001

Sumber : Hasil Olahan SPSS 25

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda maka model persamaan
bebas terhadap

antara variabel-variabel
variabel terikat adalah sebagai berikut:

Y=« +Bl X1+ BZ X2+e
Y =1,071+0,382 x, +0,213 x, + €

Dari persamaan regresi tersebut
dapat diimpertasikan pengaruhnya sebagai
berikut :

a. Koefisien kontansta sebesar

1,971

memiliki arti jika variabel independen
bernilai konstan, maka nilai Minat
Muzakki mengalami peningkatan yang
positif sebesar 1,971 satuan.

Koefisen regresi Digitalisasi Marketing
sebesar 0,382. Hal ini memiliki arti
bahwa apabila terjadinya kenaikkan
Digitalisasi Marketing sebesar 1% maka
akan menyebabkan peningkatan pada
Minat Muzakki sebesar 0,382.

Koefisen regresi Religivitas sebesar
0,213. Hal ini memiliki arti bahwa apabila
terjadinya kenaikkan Religiuitas sebesar
1% maka akan menyebabkan
peningkatan pada Minat Muzakki sebesar
0,213.

Uji Hipotesis

a. Uiji T menghasilkan output
sebagaimana pada tabel 2 sebagai
berikut :

1. Digitalisasiisasi Marketing Terhadap
Minat Muzakki
Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh nilai probabilitas (sig)
Digitalisasiisasi Marketing terhadap
Minat Muzakki sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai t hitung 4,677 > 1,68023.
Maka dapat disimpulkan bahwa

secara parsial variabel
Digitalisasiisasi Marketing
berpengaruh signifikan terhadap
Minat Muzakki.

2. Religiusitas Terhadap Minat
Muzakki
Berdasarkan hasil pengujian

diperoleh nilai probabilitas (sig)
Religiusitas terhadap Minat Muzakki
sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t
hitung 3,312 > 1,68023. Maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
variabel Religiusitas berpengaruh
signifikan terhadap Minat Muzakki.
b. Uji Simultan

Tabel 3
Hasil Uji F
_ANOVA? )
Sumof | | Mean
Model Squares | df Square F Sig.
17 Regression e | 1 e 1 | —7
328,683 2| 164341 70668  qgogb
Residual 216,275 | 93| 232
Total 544,958 | 95|

Sumber: Hasil Olahan SPSS 25

Berdasarkan pada tabel 3
menunjukkan bahwa nilai F-statistic
sebesar 70.668 > nilai F tabel sebesar
2,82 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan

bahwa secara simultan (bersama-
sama) variabel Digitalisasiisasi
Marketing dan Religiusitas

berpengaruh terhadap Minat Muzakki.
c. Koefisien Determinasi R?
Tabel 4
Hasil Uji Koefisien Determinasi
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__Model Summary

| std. Error |
R AdjustedR of
Modell R Square | "Square the Estimate
1 7778 603 ,595 1,52497

Sumber: Hasil Olahan SPSS 25

Berdasarkan pada tabel 4 nilai R-
Square sebesar 0,603. Ini artinya
bahwa Digitalisasiisasi Marketing (X1)
dan Religiusitas (X2) mempengaruhi
secara simultan atau bersama-sama
terhadap variabel Minat Muzakki (Y)
sebesar 60,3%, sisanya sebesar
39,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain.

Analisa Pengaruh Digitalisasi
Marketing terhadap Minat Muzakki
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis (Uji T) pada tabel 2 diatas,
menyatakan bahwa nilai t hitung dari
variabel Digitalisasiisasi Marketing adalah
0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05 dan nilai
koefisien variabel Digitalisasiisasi
Marketing positif, maka disimpulkan bahwa
terjadi pengaruh positif antara
Digitalisasiisasi Marketing dengan Minat
Muzakki statistik.
Digitalisasi Marketing adalah suatu teknik
pemasaran modern yang dapat
memberikan harapan baru bagi suatu
perusahaan dalam menjalankan bisnisnya
(Nurcahyo, 2018). Digitalisasi Marketing
digunakan untuk memperluas pemasaran
dari cara konvensional menjadi serba
digitalisasi untuk dijangkau konsumen
secara tepat waktu dan fleksibel. Hasil
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Masyithoh &
Novitaningtyas, (2020) yang menunjukkan
bahwa variabel digitalisasi Marketing
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat muzakki.

Analisa Pengaruh Religiusitas terhadap
Minat Muzakki

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis (Uji T) pada tabel 2 diatas,
menyatakan bahwa variabel nilai t hitung
dari variabel Religiusitas adalah 0,001.
Karena nilai 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien
variabel Religiusitas  positif, maka

disimpulkan bahwa terjadi pengaruh positif
antara Religiusitas dengan Minat Muzakki.

Religiusitas dari kata religio yang
diambil dan diserap dari bahasa latin yang
memiliki arti dan makna yaitu mengikat. Di
mana dari pengertian mengikat ini
bahwasanya dalam suatu urusan agama
terdapat aturan maupun kewajiban yang
bersifat mengikat, di mana hal tersebut
harus senantiasa dipatuhi pemeluknya. Di
dalamnya ada hubungan yang mengikat
serta saling berkaitan antara seseorang
dengan Tuhan mereka, antar sesama
manusia atau manusia satu dengan yang
lain, dan dengan alam sekitarnya . Dengan
adanya religiusitas yang timbul pada diri
seseorang tentu saja mendorong minat
pribadi seseorang untuk menunaikan zakat
atau membayar zakat sebagai kewajiban
dari seorang muslim apabila sudah
memenuhi syarat. Hasil Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Thoin & Marimin, (2019) yang
menunjukkan bahwa variabel digitalisasi
Marketing memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat.

Analisa Pengaruh Digitalisasi Marketing

dan Religiusitas Terhadap Minat
Muzakki
Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis (Uji T) pada tabel 2, diatas
menyatakan bahwa nilai signifikansi F
hitung adalah 0,000. Karena nilai
signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel-
variabel bebas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat secara statistik.

Dua faktor yang mendorong Minat
Muzaki di Fundraising Senyum Mandiri
Purwakarta yaitu digitalisasi Marketing dan
Religiusitas. Digitalisasiisasi zakat dapat
mempermudah pengajaran kepada
masyarakat

Kontribusi yang memberikan zakat,
infag, dan shadagah sebagian besar
beragama Islam. Zakat, infaq, dan sedekah
adalah semua kontribusi Islam (Rohim,
2019). Dengan beralihnya ke penggunaan
saluran dalam penggalangan dana
digitalisasi, program administrasi dan
pengumpulan zakat dapat dilakukan lebih
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efektif, dan masyarakat umum dapat dididik
tentang tanggung jawab untuk berzakat
sebagai hasilnya. Sedangkan Pemahaman
dan pengetahuan seseorang tentang
agama terikat dengan keberagamaan
seseorang, yang diwujudkan dalam bentuk
amanat dan larangan yang merupakan
ajaran agama. Dalam skenario ini, semakin
besar religiusitas, semakin besar
kemungkinan menjadi salah satu elemen
keberhasilan dalam mengumpulkan
sumbangan wakaf (Kurniawati et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan, maka berikut ini adalah simpulan
hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel dependen Minat Muzakki dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel
independen yakni Digitalisasi Marketing
dan Religiusitas. Sedangkan sisanya dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor di luar model.
Secara Bersama-sama Digitalisasiisasi
Marketing dan Religiusitas berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Minat
Muzakki. Artinya Digitalisasiisasi Marketing
dalam penggalangan dana digitalisasi,
program administrasi dan pengumpulan
zakat dapat dilakukan lebih efektif, dan
masyarakat umum dapat dididik tentang
tanggung jawab untuk berzakat sebagai
hasilnya. Sedangkan Pemahaman dan
pengetahuan seseorang tentang agama
terikat dengan keberagamaan seseorang,
yang diwujudkan dalam bentuk amanat dan
larangan yang merupakan ajaran agama.
Dalam skenario ini, semakin besar
religiusitas, semakin besar kemungkinan
menjadi salah satu elemen keberhasilan
dalam mengumpulkan sumbangan wakaf.

IMPLIKASI DAN
KETERBATASAN

Secara empiris, implikasi dari hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi
masukan untuk Yayasan Senyum mandiri
merupakan lembaga sosial kemanusiaan
yang berfokus kepada pemberdayaan
masyarakat ekonomi lemah  untuk
mencapai kemandirian dan kesejahteraan.

Adapun implikasi lainnya dari hasil
penelitian secara teori diharapkan mampu
memberikan kontribusi pemikiran dalam
mengembangkan dan meningkatkan ilmu
pengetahuan  khususnya ilmu yang
berkaitan dengan filantrofi Islam.

Rekomendasi dari penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi
bagi para pemilik kepentingan untuk
meningkatkan minat masyarakat dalam
memberikan  zakatnya dalam upaya
peberdayaan umat. Dan dapat dijadikan
bahan literasi bagi peneliti selanjutnya
untuk dikembangkan lagi pada penelitian
selanjutnya dengan objek dan periode
berbeda. Penulis berharap perlunya
penelitian ini dikembangkan lagi agar
mampu mengeksplor lebih dalam lagi dari
berbagai sudut pandang.
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